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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa 
besar pengaruh dosis pemberian Kanamycin sulfat terhadap 
perubahan histopatologi ginjal tikus putih. Hewan per­
cobaan yang digunakan adalah 25 ekor tikus putih betina 
yang berumur tiga sampai empat bulan, dibagi lima kelom­
pok masing-masing berisi lima ekor. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan 
acak lengkap dengan lima kelompok perlakuan yakni 
kelompok 0, I, II, III dan IV masing-masing lima ulangan. 
Kelompok perlakuan 0 sebagai kontrol disuntik dengan 
aquabides 0,1 cc/kg/ekor/hari, kelompok perlakuan I, II, 
III dan IV, disuntik dengan kanamycin sulfat masing­
masing dengan dosis 5, 10, 15 dan 20 mg/kg/ekor/hari. 
Penyuntikan dilakukan secara intramuskuler dua kali 
sehari dengan interval 12 jam. Setelah tujuh hari, tikus 
dibunuh (autopsi) dan diambil organ ginjal untuk pembuat­
an preparat histologi dengan pewarnaan Haematoxylin 
Eosin. 
Dari hasil pemeriksaan histologi dan analisis data 
menunjukkan bahwa pemberian kanamycin sulfat memberikan 
pengaruh yang nyata (p < 0,05) diantara perlakuan yang 
diberikan. 
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